BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gmbaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Rumah Makan Café Noah

Sebelum rumah makan tersebut dikenal masyarakat luas tepat
tahun 2011 rumah makan café noah tersebut berawal dari rumah makan
sederhana yang hanya mempunyai satu tempat makan yang disebut dengan
lesehan dan hanya menyediakan beberapa makanan, dari tahun ke tahun
perkembangan rumah makan ini berubah menjadi lebih baik. Rumah
makan ini bertempat dipinggir jalan yang ramai sehingga rumah makan ini
banyak dikunjungi oleh konsumen. Tepat lesehan rumah makan yang
bertempat diatas air sehingga pengunjung menjadi nyaman untuk
berkunjung di rumah makan café noah ini. Rumah makan café noah ini
perlahan-lahan memperbaharui sarana-sarana rumah makan, rumah makan
yang tadinya hanya mempunyai 1 tempat makan, setelah berkembang
akhirnya rumah makan ini mempunyai 16 tempat makan, diantaranya 10
berbentuk lesehan dan 6 tempat makan lainnya memakai meja dan kursi.

Rumah makan ini menyediakan menu makanan bermacam-macam
menu diantaranya : mie noah pedas bermacam level pedas, nasi+ayam
bakar/goring, otak-otak bakar, dan menyediakan masakan bahan bakunya
dari sayuran dan tidak lupa juga rumah makan tersebut menyediakan

beberapa aneka minuman. Dalam strategi pemasaran rumah makan ini
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melakukan promosi dengan cara dari konsumen kekonsumen lain lewat
pembicaraan. Sedangkan untuk mempertahankan konsumen pihak rumah
makan tidak terlalu menaikkan harga makanan jika bahan baku makanan
sedang naik dan mmemberikan harga yang berbeda dari rumah makan

yang lainnya.

Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan
kualitas pelayanan perhadap loyalitas pelanggan. rumah makan café noah
desa pagedangan kec.kronjo kab.tangerang dengan cara menyebar
kuisioner kepada 90 responden. Kuisioner tersebut disusun berdasarkan
variabel penelitian yang berkaitan dengan pengaruh harga dan kualitas
pelayanan terhadap loyalitas pelanggan. Dan untuk menguji hubungan
antara X;, X, dan Y penulis menggunakan program SPSS dengan data
responden sebagai berikut:

Dibawah ini disajikan karakteristik responden kedalam beberapa
karakter, yaitu berdasarkan jenis kelamin dan usia. Penggolongan
responden bertujuan untuk mengetahui secara jelas Gabaran responden

sebagai objek penelitian.

2019

! Sumber Data: Rumah Makan Café Noah Ds.pagedangan Kec.Kronjo Kab.Tangerang
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1)  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 32
Perempuan 58
Total 90

Sumber : Olah data kuisioner 2019

Berdasarkan tabel menyatakan bahwa responden yang menjadi

objek penelitian berjumlah 90 orang terdiri dari 32 berjenis kelamin laki-

laki dan dari 58 berjenis kelamin perempuan.

2) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Menurut usia Jumlah
<40 60
40-60 30
Total 90

Sumber: Olah data kuisioner 2019

Berdasarkan tabel menyatakan bahwa responden yang menjadi

objek penelitian mayoritas berusia kurang dari 40 tahun dengan jumlah
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sebanyak 60 orang dan responden yang berusia lebih dari 40 tahun

jumlahnya 40 tahun jumlahnya adalah 30 responden.

3. Hasil Kuesioner

Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Kuisioner

Data Skor Variabel Harga (X1)

No
Qi Q2 Q3 Q4 Q5 Jumlah

1 3 5 4 2 3 17
2 5 4 5 5 4 23
3 4 4 5 4 4 21
4 5 4 5 4 5 23
5 5 3 4 2 5 19
6 5 4 5 3 4 21
7 5 3 4 5 3 20
8 5 4 5 3 3 20
9 5 1 2 2 4 14
10 5 3 4 5 4 21
11 4 5 4 3 5 21
12 4 4 3 4 2 17
13 4 4 5 2 2 17
14 4 4 3 4 2 17
15 4 4 4 5 3 20
16 4 4 5 3 4 20
17 4 4 5 2 2 17
18 5 5 4 3 2 19
19 4 4 5 2 2 17
20 4 4 5 4 2 19
21 4 4 2 3 5 18
22 4 4 5 4 4 21
23 4 4 4 3 4 19
24 4 4 4 4 5 21
25 2 4 4 5 4 19
26 4 4 4 5 4 21
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Tabel 4.4

Rekapitulasi Hasil Kuisioner

Data Skor Variabel Kualitas Pelayanan (X2)

Jumlah
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Tabel 4.5

Rekapitulasi Hasil Kuisioner

Data Skor Variabel Loyalitas Pelanggan ()
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Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara harga, kualitas
pelayanan dan loyalitas pelanggan dirumah makan café noah kec.kronjo-
tangerang setelah dilakukan pengumpulan data melalui penyebaran angket
kepada 90 responden dirumah makan café noah kec.kronjo-tangerang.

Adapun data oridinal X; X, dan Y

C. Data Pengolahan Statistik
1. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan sebagai uji prasyarat untuk mengetahui
apakah data yang digunakan untuk menguji hipotesis merupakan data
yang valid atau tidak. Dalam menentukan kesimpulan untuk uji
validitas yaitu dengan uji 2 sisi dengan signifikan 0,05 dimana jika r
hitung > r tabel maka instrument pernyataan berkorelasi signifikan
terhadap skor total atau dinyatakan valid jika r hitung < r tabel maka
instrument pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
atau dinyatakan tidak valid.

a) Uji validitas untuk variabel

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Harga (X1)

No Angket r hitung r tabel Keterangan
harga
1 Item 1 0.400 >0,207 Valid
2 Item 2 0.585 >0,207 Valid
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3 Item 3 0.631 >0,207 Valid
4 Item 4 0.574 >0,207 Valid
5 Item 5 0.611 >0,207 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16
Dari data diatas terdapat 5 item angket, setelah dihitung
menggunakan SPSS diketahui semua item angket valid dan dapat
digunakan untuk penelitian ini.
Berikut ini hasil uji validitas variabel kualitas pelayanan
yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS.
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan (X2)
No Angket r hitung r table Keterangan
harga
1 Item 1 0.619 >0,207 Valid
2 Item 2 0.632 >0,207 Valid
3 Item 3 0.305 >0,207 Valid
4 Item 4 0.433 >0,207 Valid
5 Item 5 0.302 >0,207 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16
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Dari data diatas terdapat 5 item angket, setelah dihitung

menggunakan SPSS diketahui semua item angket valid dan

dapat digunakan untuk penelitian ini.

Berikut ini hasil uji validitas variabel Loyalitas pelanggan

yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS.

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Loyalitas Pelanggan ()

No Angket r hitung r table Keterangan
harga

1 Item 1 0.593 >0,207 Valid

2 Item 2 0.476 >0,207 Valid

3 Item 3 0.440 >0,207 Valid

4 Item 4 0.547 >0,207 Valid

5 Item 5 0.668 >0,207 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Dari data diatas terdapat 5 item angket, setelah dihitung

menggunakan SPSS diketahui semua item angket valid dan

dapat digunakan untuk penelitian ini.

2. Uji Reliabi

litas

Dari uji reliabilitas yang dilakukan pada kedua variabel, maka

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.9

Hasil SPSS Uji Reliabilitas variabel Harga (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.710 6

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari output realibility statistic.
Didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,710. Karena nilai sebesar
0,710 > 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian
tersebut reliabel.

Tabel 4.10

Hasil SPSS Uji Reliabilitas variabelb Kualitas pelayanan (X5)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.603 6

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari output realibility statistic.

Didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.603 . karena nilai nilai
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sebesar 0.603 > 0,3maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam

penelitian tersebut reliabel.
Tabel 4.11

Hasil SPSS Uji Reliabilitas Variabel Loyalitas Pelanggan ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.696 6

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari output realibility statistik.
Didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.696 . karena nilai sebesar
0.696 > 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian
tersebut reliabel

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk diketahui apakah regresi dapat
dilakukan atau tidak. Langkah-langkah uji sumsi klasik dapat
dilakukan sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki

distribusi yang normal.? Adapun model regresi yang baik ialah

2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro), 154
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model yang memiliki distribusi yang normal atau mendekati
normal. Data distribusi normal adalah data dengan garis yang
menghubungkan data yang sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonal.

Berdasarkan pengujian uji normalitas dengan menggunakan
SPSS 16,0 maka diperoleh hasil output sebagai berikut :

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: abs_res
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Gambar 4.1

Sumber: Analisis SPSS 16.0



71

Berdasarkan grafik normal P-P Plot tersebut dapat dilihat bahwa
sebaran data dalam penelilitian ini memiliki penyebaran dan
pendistribusian normal, hal itu dikarenakan data yang sesungguhnya
memusat mendekati garis diagonal normal P-P Plot. Jadi dapat disimpulkan
data pada penelitian ini memiliki penyebaran dan pendistribusian normal.
Untuk lebih menjelaskan kriteria bahwa terdistribusi normal atau tidak
maka cara yang kedua adalah melakukan One Sample Kolmogorov Smirnov

Test, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.12

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 85
Normal Mean .0000000
Paramet giq. peviation
a 2.62946119
ers
Most Absolute 125
Extreme pqsitive .073
Differen .
Negative -125
ces )
Kolmogorov-Smirnov Z 1.155
Asymp. Sig. (2-tailed) .139
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel diatas, hasil One Sample Kolmogorov

Smirnov Test menunjukan nilai Asymp. Sig 0,139 lebih besar dari 0,05
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maka dapat diartikan bahwa data penelitian ini terdistribusi normal dan

layak untuk dijadikan model regresi.

2. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu (Residual)
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Tabel 4.13

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R|Std. Error of the
Model |R R Square Square Estimate Durbin-Watson
.606° .368 314 1.32563 1.865

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Harga

b. Dependent Variable: abs_res

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Dari Hasil diatas dapat diketahui bahwa durbin Watson sebesar
1.865 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabek DW menggunakan
nilai signifikansi 5% dengan jumlah sampel sebanyak 90 dan jumlah
variabel independen 2. Jadi df = 90 — 2 — 1 = 87 menghasilkan nilai dI
sebesar 1,6046 Dan du sebesar 1,6928 Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi. Dengan hasil ini dapat digambarkan melalui

gambar hasil penguji




Kriteria Pengambilan Keputusan

Ragu- - Ragu-
orelasi ragu Tidak ao!a ragu , Korelasi
ositif korelasi negatif
0 d d, 4—dy 4-d;
1.6046 1.6985 23015 2.3954

3. Uji Multikolinearitas

Gambar 4.2
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Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel

bebas independen. Untuk mengetahui apakah terjadi Multikolinearitas

dalam suatu model regresi dapat dilihat dari nilai VIF (variabel inflation

factor).

Tabel 4.14

Uji Multikolinearitas

Standardized Collinearity Statistics
JUnstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance |VIF
1 E}%"”Sta 21.906 2.716 8.065  [.000
x1 -.156 115 -.149 -1.361 A77 .963 1.039
X2
.040 116 .038 .348 .729 .963 1.039

a. Dependent Variable: y

Sumber : Hasil Pengolahan Data, SPSS 16
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Dari output di atas, dapat dilihat kolom tolerance menunjukan
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang
dari0,10 dengan nilai tolerance pada variabel sebesar X; (0,963), X,
(0,963). Hasil perhitungan nilai variance Infaltion Faktor (VIF) juga
menunjukan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10 dengan nilai VIF pada variabel sebesar X;
(1,039), X, (1,039). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
ditemukan adanya masalah multikolinearitas.

4. Uji Heteroskedastis

Uji Heterokedastis ditunjukan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan lain tetap, maka disebut homokedastis dan jika berbeda
disebut heterokedastis model regresi yang baik adalah yang homoskedastis
atau tidak terjadi heterokedastis.

Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas dalam
penelitian ini yaitu menggunakan grafik scatteroplot. Berdasarkan

pengelolaan data SPSS 16.0 for windows, hasil adalah:
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Uji Heteroskedastis
Scatterplot

Dependent Variable: TOTAL_MINAT_Y1
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Gambar 4.3
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Dari hasil pengolahan data SPSS 16 diatas dapat dilihat bahwa
titik-titik yang ada digambar (scatterplot) menunjukan tidak adanya pola
yang teratur. Hal ini dikarenakan titik-titik O baik diatas maupun dibawah.
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas yang artinya homoskedastisitas.
4. Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam menganalisis ada tidaknya pengaruh harga, dan kualitas
pelayanan terhadap loyalitas pelanggan, pada penelitian ini penulis
menggunakan SPSS 16.0 dan melihat korelasi antar variabel dengan

persamaan regresi linear berganda, maka dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.15

Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) -1.379 2.184 -.631 .529
Harga .397 .108 371 4.553 .000
Kualitas_Pelayanan .388 .109 .292 3.552 .001

a. Dependent Variable: abs_res

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16
Dar tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda
yaitu
Y=-1.379+ 0.397 XI + 0.388 X2 + ei.
Dimana :
Y = Loyalitas pelanggan
XI = Harga
X2 = Kualitas Pelayanan
a. Konstanta sebesar -1.379 artinya jika Harga (XI), kualitas
pelayanan (X2) adalah Nol atau tidak mengalami peningkatan

maka loyalitas pelanggan adalah -1.379
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b. Koefisien regresi variabel Harga (XI) sebesar 0.397 artinya jika
harga mengalami kenaikan 1% maka loyalitas pelanggan
mengalami penurunan sebesar 1%, maka harga 0.397

c. Koefisien regresi variabel Kualitas pelayanan (X2) sebesar
0.388 artinya jika kualitas pelayanan mengalami kenaikan 1%
maka loyalitas pelanggan mengalami penurunan sebesar 1%
maka kualitas pelanggan 0.388

5. Uji Hipotesis
a. Uji Segnifikasi Pengaruh Parsial (Uji T)

Uji T dilakukan untuk menguji suatu hipotesis mengenai setiap
koefisien regresi parsial individual. Bisa juga dikatakan bahwa uji pada
dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen
terhadap variabel dependen.untuk memastikan apakah hasil yang diperoleh
melalui perhitungan koefisien korelasi berganda signifikan atau tidak, maka
harus dilakukan pengujian hipotesis untuk membuktikan atau menggunkan
hasil yang diperoleh tersebut dengan membandingkan t hitung dan t tabel

sebagai berikut :



Coefficients®

Tabel 4.16

Hasil Uji T

78

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Model Coefficients Sig.
B Std. Error Beta
1(Constant) -1.379 2.184 -.631 529
Harga .397 .108 371 4.553 .000
Kualitas_Pelayanan  |-388 -109 292 3.552 .001

a. Dependent Variable: abs_res

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Data dari hasil perhitungan dengan SPSS versi 16.0 pada tabel

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Jika tingkat signifikan lebih besar 0,05 maka Ho diterima,

sedangkakn apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho

ditolak. Dari pengolahan data diatas terlihat bahwa nilai signifikansi

variabek Xl (harga) lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0,05) dan pada nilai t

hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar (4.553 > 1.6625), maka dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa adanya dampak yang

signifikan antara harga terhadap loyalitas pelanggan. nilai signifikansi

variabel X2 (kualitas pelayanan) lebih kecil dari 0,05 (0.001 < 0,05) dan

pada nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar (3.552 > 1.6625),
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maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti hal ini menyatakan
bahwa adanya dampak yang signifikan antara kualitas pelayanan terhadap

loyalitas pelanggan.

Jadi demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel XI
(harga) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Loyalitas Pelanggan).
Sedangkan X2 (Kualitas Pelayanan) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Y (Loyalitas Pelanggan).
b. Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (F)
Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh

secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.17
Hasil Uji F
ANOVA"
Model Sum of Squares |Df Mean Square |F Sig.
1Regression 290.291 2 120.145 21.083 .000?
Residual 144.098 82 3.757
Total
144.389 84

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Harga

b. Dependent Variable: abs_res

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Jika nilai signifikan lebih besar dari 0.05 maka Ho diterima,

namun apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak.
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Berdasarkan output diatas dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi

untuk pengaruh XI. Dan X2 secara simultan lebih kecil dari 0.05

(0.000 < 0.05) maka Ho ditolak.

Sedangkan untuk nilai f hitung, apabila nilai f hitung lebih besar

dari f tabel, maka Ho ditolak. Namun jika f hitung lebih kecil dari f

tabel maka Ho diterima. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai f

hitung lebih besar dari f tabel (21.083 > 3.10) maka Ho ditolak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti secara

simultan variabel XI (Harga), X2 (Kualitas Pelayanan) berpengaruh

terhadap variabel Y (Loyalitas Pelanggan).

6. Uji Koefisien Korelasi (R)

Korelasi merupakan suatu hubungan antara variabel dengan

variabel lainnya yaitu dengan melihat hubungan antara variabel X dan Y.

dengan melihat nilai r yaitu kuatnya hubungan antara variabel dinyatakan

dalam koefisien korelasi.
Tabel 4.18

Hasil Uji korelasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .606° .368 314

1.32563

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Harga

b. Dependent Variable: abs_res
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Tabel 4.19

Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Hasil Pengolah Data SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,606
terletak pada interval koefisien 0,60 — 0,799 yang berarti tingkat
hubungan antara variabel harga dan kualitas pelayanan terhadap loyalitas
pelanggan adalah kuat.

7. Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jka dalam
proses mendapatkan nilai R? yang tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R?

rendah tidak berarti model regresi tidak baik.
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Tabel 4.20

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .606% .368 314 1.32563

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Harga

b. Dependent Variable: abs_res
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16
Nilai koefisien determinasi (R? sebesar 0,368 hal ini berarti
variabel harga dan kualitas pelayanan dapat menjelaskan pengaruhnya
terhadap loyalitas pelanggan yaitu sebesar 36,8%. Sedangkan sisanya
yaitu sebesar 63,2% dijelaskan faktor-faktor lainnya yang tidak dapat

dijelaskan oleh peneliti.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh harga, dan
kualitas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan yang diujikan kepada
pengujung rumah makan café noah. Teori yang dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu harga menurut Kotle, kualitas pelayanan menurut
Menurut Heizer dan loyalitas pelanggan menurut jacoby dan chestnut.
Selanjutnya diperoleh instrument penelitian dari ke tiga variabel tersebut.
Berdasarkan instrument penelitian, selanjutnya dibuat butiran kuesioner

dengan cakupan indikator operasional variabel.
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Kuesioner dibagikan ke 90 responden yang merupakan pengunjung
rumah makan cafe noah . setelah melalui pengujian data, dapat dihasilkan
tidak terdapat masalah. Selanjutnya, penguji regresi antara variabel harga,
kualitas pelayanan dan loyalitas pelanggan. Hasil penguji menunjukan
bahwa variabel harga, dan kualitas pelayanan terdapat pengaruh terhadap
variabel loyalitas pelanggan.

1. Hasill analisis data menujukan bahwa Variabel Harga (X1) menujukan
terhadap loyalitas pelanggan (). Hal ini dibuktikan dengan
signifikansi variabel Harga (X1) lebih kecil dari nilai 0,05 (0,000<
0,05) dan pada nilai t hiwng Sebesar 4.553 dan t he Sebesar 1.6625. Hal
tersebut menunjukan bahwa t hiwng lebih besar dari t pe (4.553 >
1.6625) maka Ho ditolak yang berarti bahwa adanya dampak yang
signifikan antara harga terhadap loyalitas pelanggan.

2. Hasil analisis data menujukan bahwa variabel kualitas pelayanan (X2)
menujukan terhadap terhadap loyalitas pelanggan (Y). Hal ini
dibuktikan dengan signifikansi variabel kealitas pelayanan (X2) lebih
kecil dari nilai 0,05 (0,001< 0,05) dan pada nilai t piung Sebesar 3.552
dan t e Sebesar 1.6625. Hal tersebut menujukan bahwa t piwng lebih
besar dari pada nilai t whe (3.552 > 1.6625) maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak yang berarti menyatakan bahwa adanya dampak
yang signifikan antara kualitas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan.

3. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel harga (X1), kualitas

pelayanan (X2) terhadap loyalitas pelanggan (Y) hal ini dibuktikan
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dengan nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel yaitu (21.083 >

3.10) maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak

yang berarti secara simultan variabel (X1), dan (X2) berpengaruh

terhadap variabel (Y).

E. Pembahasan Hasil Analisis Data

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap lotalitas pelanggan
dirumah makan cafe noah. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji normalitas, uji determinasi, dan uji hipotesis dengan
menggunakan uji T (parsial) dan F (simultan) dari hasil penelitian tersebut
dapat diketahui hal-hal sebagai berikut:

1. Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas
Pelanggan di Rumah Makan Cafe Noabh.

Dari hasil uji validasi harga memiliki nilai rata-rata 0,611 sedangkan
kualitas pelayanan memiliki nilai rata-rata 0,632 dan loyalitas pelanggan
memiliki nilai rata-rata yaitu 0,440 maka dapat disimpulkan nilai tersebut
dinyatakan valid.

Dari hasil uji normalitas menurut hasil One Sample Kolmogrov
Smirnov menunjukkan hasil nilai Asymi sig 0,139 lebih besar dari 0,05
dan dapat disimpulkan data penelitian ini terdistribusi normal dan layak
dijadikan model regresi. Dari hasil uju determinasi memiliki nilai sebesar
0,368 yang berarti variabel harga dan kualitas pelayanan terhadap loyalitas

pelanggan vyaitu sebesar 36,8% sedangkan sisanya sebesar 63,2%
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dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Pengujian hipotesis menggunakan hasil
yang diperoleh dengan membandingkan nilai T hitung dan T tabel jika
tingkat signifikan lebih besar 0,05 maka Ho diterima. Pada variabel harga
nilai T hitung lebih besar dari T tabel (4.553 > 1.6625) dan variabel
kualitas pelayanan (3.552 > 1.6625) secara parsial dapat disimpulkan
bahwa variabel harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y). Uji F (simultan) memiliki
nilai signifikan (0.000 < 0.05) Ho ditolak. Sedangkan nilai F hitung lebih
besar dari F tabel (21.083 > 3.10) maka Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak secara simultan variabel Harga (X1) dan
kualitas pelayanan (X2) berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan (Y).

Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh Jackson (2011) yang
mmenunjukkan bahwa pengujian pada nilai T hitung dan T tabel memiliki
nilai signifikan 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan dalam variabel
harga dan kualitas pelayanan. Meskipun tidak memiliki perbedaan namun
memberikan hasil yang berbeda, perbedaan hasil dapat disebabkan karena
jumlah sampel yang di teliti.

Penelitian yang dilakukan oleh tengku putri lindung bulan (2016)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada nilai T hitung > T taebl
(2.032 > 1.661) sehingga dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen.

Penelitian yang dilakukan Chandra Alin (2016) menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan antara harga dan kualitas pelayanan. Perbedaan hasil
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penelitian tersebut tidak ada hasil perhitungan nilai Durbin Watson (DW),
perbedaan dalam penelitian ini tidak menggunakan variabel loyalitas
pelanggan perbedaan dalam penelitian ini akan berbeda dari jenis waktu
dan tempat penelitian.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Azria rahma minawati (2017)
yang menunjukkan perbedaan antara variabel harga dan kualitas
pelayanan. Perbedaan hasil penelitian tersebut adalah dari nilai signifikan
antara kualitas produk sebesar 0,246. Perbedaan hasil penelitian ini
disebabkan karena perbedaan penyebaran hasil kuesioner, tempat
penelitian, objek yang digunakan dalam penelitian ini berbeda sehingga

memiliki hasil yang berbeda pula.



